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Adapun prosedur pelaksanaan Seminar Proposal Program Studi Hukum Tata

Negara (siyasah) selama masa sterilisasi kamus dalam upaya pencegahan
penyebaran corona virus disease 2019 (COVID-19) adalah sebagai berikut:

1.
2

Seminar proposal dilaksanakan secara daring.

Setelah menerima jadwal seminar, mahasiswa menghubungi tiga penguji untuk
membentuk grup WA bersama per-klaster dengan nama Grup terdiri dari : Sempro,
Klaster dan Hari, Contoh : SEMPRO A SELASA

Mahasiswa segera mengirim file proposal pada grup WA paling lambat hari
Ahad, 4 April 2021. File proposal diberi nama : Nomor urut, klaster, hari,
nama. Contoh : 3. Klaster A, Selasa, Edi Setiawan.

Penguji berkewajiban mengingatkan/menegur mahasiswa yang tidak mengikuti
prosedur ujian sebagaimana yang ditetapkan dan penguji memiliki kebijakan
penuh untuk memberikan nilai berdasarkanpertimbangannya.

Ujian seminar proposal dengan menggunakan Media Zoom yang disiapkan Prodi
dan dipandu oleh penguji | (Pembimbing) sesuai jadwal.

Mahasiswa dianjurkan menyiapkan power point materi proposal dan ditampilkan
saat presentasi.

Mahasiswa berpakaian atas putih, bawah gelap, memakai jas almamater, dan
menyiapkan print out proposal di hadapannya pada saat seminar berlangsung.
Penguji disarankan membuat catatan koreksian/ masukan pada proposal dan
mengirimkannya pada yang bersangkutan.

Masing-masing Penguji mengisi form penilaian pada Google Form yang disiapkan
Prodi sebagai laporan dan bukti pelaksanaan Seminar Proposal, paling lambat 5
hari setelah pelaksanaan ujian.

10. Prodi mengumumkan nilai Seminar Proposal paling cepat 1 minggu setelah ujian

dilaksanakan melalui website Prodi.

Ketua Prodi HTN (siyasah)
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